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PENDAHULUAN

Pemungutan pajak yang dilakukan oleh
pemerintah tidak selalu mendapat respon baik dari
perusahaan. Banyak perusahaan yang merasa
terbebani dengan persentase pajak yang cukup besar
(Wardani & Khoiriyah, 2018). Oleh karena itu banyak
perusahaan yang melakukan berbagai cara untuk
mengurangi pembayaran pajak agar mendapatkan laba
perusahaan yang lebih besar. Hal inilah yang
membuat banyak perusahaan melakukan
penghindaran pajak. Penghindaran pajak merupakan
manipulasi penghasilan secara legal yang masih
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan untuk  mengefisiensikan
pembayaran  jumlah  pajak yang  terutang.
Penghindaran pajak saat ini menjadi perhatian utama
hampir seluruh Negara. Menurut Xynas (2010)
tindakan penghindaran pajak dilakukan secara legal
dengan memanfaatkan celah yang terdapat dalam
peraturan perpajakan yang ada untuk menghindari
pembayaran pajak yang jumlahnya lebih besar
(Dwiyanti & Jati, 2019).

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat
pengaruh kompensasi eksekutif, kepemilikan saham
eksekutif dan preferensi risiko eksekutif terhadap
penghindaran pajak. Penelitian mengenai
penghindaran pajak telah dilakukan oleh banyak
peneliti diantaranya Hanafi & Harto (2014), Cindy
(2015), Ayu & Suardana (2016), Fatimah dkk (2017),
Darmawati & Delfina (2018), Nugraha & Mulyani
(2019) dan lain sebagainya. Namun penelitian
sebelumnya belum banyak menggunakan kompensasi

eksekutif, kepemilikan saham eksekutif, dan
preferensi  risiko eksekutif sebagai  variabel
independen.
METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan sektor pertambangan dan pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2014-2018 yang berjumlah 69 perusahaan. Sampel
dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan
dan pertanian yang memenuhi kriteria yaitu berjumlah

22 perusahaan pada periode 2014-2018. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang bersumber dari laporan keuangan, laporan
tahunan, ringkasan Kkinerja perusahaan. Teknik
pengambilan  sampel dalam  penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Model penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis
Regresi Berganda.

Penelitian ini terdiri dari 2 jenis variabel yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Variabel
dependen yaitu penghindaran pajak yang diukur
menggunakan CETR  yang  memperhitungkan
pembayaran pajak secara kas terhadap laba
perusahaan sebelum pajak penghasilan (Hanafi &
Harto, 2014). Sedangkan variabel independen yaitu
kompensasi  eksekutif yang  diukur  dengan
menggunakan total kompensasi kas yang diterima
oleh eksekutif selama setahun (Hanafi & Harto,
2014), kepemilikan saham eksekutif yang diukur
dengan persentase jumlah saham yang dimiliki
eksekutif terhadap jumlah saham yang beredar
(Hanafi & Harto, 2014), preferensi risiko eksekutif
yang diukur dengan risiko perusahaan, risiko
perusahaan mencerminkan penyimpangan atau
deviasi standar dari earning (Hanafi & Harto, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang diperoleh dalam
membuktikan bahwa:

Kompensasi eksekutif tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Hasil ini menunjukkan
bahwa dengan semakin besar kompensasi yang
diberikan oleh perusahaan kepada eksekutif tidak
akan mempengaruhi pembayaran pajak perusahaan.
Hal ini disebabkan karena sistem pemberian
kompensasi di Indonesia ternyata kurang memotivasi
eksekutif dalam pengambilan keputusan pajak
perusahaan termasuk keputusan penghindaran pajak
perusahaan.

Kepemilikan saham eksekutif berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Hasil ini menunjukkan
bahwa dengan adanya kepemilikan saham, seorang
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eksekutif dapat menjadi bagian dari pemilik
perusahaan. sehingga jika semakin besar kepemilikan
eksekutif pada perusahaan maka semakin tinggi
keinginan eksekutif untuk melakukan keputusan pajak
perusahaan salah satunya yaitu penghindaran pajak
perusahaan. Hal ini disebabkan karena dengan
mengefisienkan pembayaran pajak maka eksekutif
mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi.

Preferensi risiko eksekutif tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Hasil ini menunjukkan
bahwa meskipun dengan adanya risiko mampu
memberikan dampak terhadap eksekutif dalam
membuat keputusan tentang pajak perusahaan, akan
tetapi tidak mempengaruhi terhadap penghindaran
pajak karena pihak eksekutif tidak berani mengambil
risiko yang tinggi terhadap perusahaan dalam
melakukan tindakan penghindaran pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa kompensasi eksekutif tidak
berpengarun  terhadap  penghindaran pajak.
Kepemilikan saham eksekutif berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Preferensi risiko eksekutif tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan
perusahaan selain pertambangan dan pertanian
sebagai objek penelitian, memperpanjang tahun
penelitian agar hasil yang didapatkan lebih baik. Pada
penelitian  ini  hanya menggunakan variabel
kompensasi eksekutif, kepemilikan saham eksekutif,
dan preferensi risiko eksekutif. Untuk penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain
untuk melihat pengaruhnya terhadap penghindaran
pajak, seperti kepemilikan keluarga, kepemilikan
institusional, profitabilitas serta variabel lainnya yang
dapat berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
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